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Entomologi dalam bidang peternakan dikenal sebagai entomologi peternakan (livestock 
entomology) adalah ilmu mengenai serangga dan hubungannya dengan ternak serta organisme 
lain, memiliki posisi penting dan esensial dalam pengembangan ilmu peternakan. Makalah ini 
mempresentasikan peranan entomologi dalam ilmu peternakan baik dilihat dari aspek yuridis 
maupun teknis ilmiah. Metode yang digunakan dalam penyusunan review ini adalah 
pengembangan gagasan ilmiah melalui pendekatan komparasi referensi ilmiah berorientasi 
pada regulasi yang berlaku. Dalam bidang peternakan, ilmu pengetahuan mengenai serangga 
atau entomologi memiliki berbagai peranan penting baik sebagai sumber pakan alternatif, 
maupun peranannya dalam lingkungan dimana ternak itu dipelihara.  
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Pendahuluan 
Dewasa ini entomologi peternakan semakin mendapat perhatian secara global. 
Entomologi Peternakan (livestock entomology) pada hakekatnya adalah ilmu mengenai 
serangga dan hubungannya dengan ternak serta organisme lain yang menjadi suatu faktor 
penting dalam keberhasilan pada produksi ternak sebagaimana suatu karya penulisan buku dari 
Talley dan Machtinger (2019) berjudul Livestock Entomology. Entomologi dalam bidang ilmu 
peternakan perlu sekali ditempatkan sebagai suatu bagian yang penting untuk dipelajari, 
diaplikasi dan dikembangkan. Peranan yang signifikan dalam bidang ilmu peternakan yaitu 
terkait dengan berbagai aspek seperti ilmu makanan dan nutrisi ternak, genetika dan 
reproduksi, kesehatan ternak, fisiologi ternak, yang pada gilirannya akan memengaruhi 
produksi ternak itu sendiri.  
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Tujuan dari makalah ini adalah untuk memaparkan kaitan entomologi dengan ilmu-ilmu 
yang ada dalam bidang ilmu peternakan dengan harapan informasi ilmiah ini dapat bermanfaat 
untuk mendukung pengembangan ilmu peternakan yang ditempuh oleh mahasiswa dalam 
bidang ilmu peternakan, serta untuk memberi kontribusi bagi ilmuan dan praktisi yang 
berorientasi dalam bidang ilmu peternakan termasuk pemegang otoritas terkait.  
Peranan dan keterkaitan entomologi peternakan dalam bidang ilmu peternakan dapat 
digambarkan sebagaimana pada gambar skema di bawah ini: 
 
 
Gambar 1: Skema hubungan entomologi dalam ilmu peternakan 
 
Metodologi 
Metode yang digunakan dalam penulisan review singat ini melalui studi komparatif 
referensi ilmiah dari berbagai data-base publik, termasuk jurnal, laporan ilmiah serta publikasi 
praktis melalui media massa elektronik yang terkait entomologi dan peternakan.  
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Hasil dan Pembahasan 
Aktivitas budidaya atau pemeliharaan serangga untuk dijadikan sumber pakan ternak 
ataupun sumber pangan manusia perlu dipahami dari sisi regulasi. Dalam situs Ditjenpkh (2017) 
dapat diperoleh informasi mengenai pengertian istilah-istilah ‘hewan’, ‘hewan peliharaan’ dan 
‘Ternak’ menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 yaitu: 
Hewan adalah binatang atau satwa yang seluruh atau sebagian dari siklus hidupnya berada di 
darat, air, dan/atau udara, baik yang dipelihara maupun yang di habitatnya. Tercantum pada 
Pasal 1 ayat 3. 
Hewan Peliharaan adalah Hewan yang kehidupannya untuk sebagian atau seluruhnya 
bergantung pada manusia untuk maksud tertentu. Tercantum pada Pasal 1 ayat 4. 
Ternak adalah Hewan peliharaan yang produknya diperuntukan sebagai penghasil pangan, 
bahan baku industri, jasa, dan/atau hasil ikutannya yang terkait dengan pertanian. Tercantum 
pada Pasal 1 ayat 5. 
Definisi di atas secara jelas menunjukkan bahwa hewan peliharaan adalah setiap jenis 
hewan ketika dipelihara yang kehidupannya bergantung pada manusia untuk maksud tertentu 
misalnya sebagai pakan ternak alternatif, ataupun untuk maksud produksi serangga sebagai 
pangan manusia. Selanjutnya hewan peliharaan seperti serangga ini jika produknya 
diperuntukkan sebagai penghasil pangan ataupun sebagai bahan baku industri peternakan 
(misalnya industri peternakan unggas) maka serangga yang dipelihara untuk tujuan ini menurut 
undang-undang adalah tergolong ternak. Dewasa ini berbagai penelitian dalam bidang ilmu 
peternakan dilakukan dengan menggunakan substansi serangga sebagai materi perlakuan. 
Substansi serangga yang digunakan bukan hanya tertuju sebagai sumber nutrien tapi juga 
dengan kesehatan, dan pengelolaan limbah. Entomologi Peternakan tidak hanya sekedar 
melihat respons perlakuan terhadap parameter yang diukur pada ternak, tetapi juga membahas 
secara lebih lengkap menyangkut lingkungan, keragaman hayati, karakterisasi dan 
perkembangan morfologi serangga dalam media dan lingkungan serangga dalam 
mempengaruhi kemampuan memainkan peran dalam aspek peternakan yang dipelajari. Hal ini 
sejalan dengan yang dikemukakan Lusiatoar (2018) yang menyangkut peranan kehadiran 
serangga dalam peternakan yang dapat mendukung produksi ternak. 
Keeratan entomologi dalam ilmu peternakan terletak pada peranan esensial serangga 
dalam banyak aspek peternakan misalnya yang terkait dengan kesehatan ternak, nutrisi 
makanan ternak, fisiologi ternak, genetika, termasuk kaitannya dalam agrostologi khususnya 
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menyangkut kesuburan dan performa hijauan makanan ternak dalam hubungannya dengan 
aktifitas serangga di area budidaya hijauan makanan ternak tersebut (Rumokoy et al., 2021). 
Pemahaman secara holistik akan memudahkan para cedekiawan dalam bidang-bidang ini untuk 
meletakkan peranan entomologi dalam ilmu peternakan sebagai suatu ikatan ilmu penting yang 
perlu dikembangkan sehingga membuka ruang ilmiah dan praktis dalam mengembangkan 
peternakan itu sendiri dapat memberi kontribusi secara lebih luas dan mendalam. 
Pembahasan entomologi peternakan secara berkelanjutan mencakup peran positif 
maupun peran negatif dari serangga terhadap ternak. Peran negatif misalnya serangga dapat 
mempengaruhi kualitas pakan ternak sebagaimana laporan (Toar et al., 2013) dan dapat 
mempengaruhi kondisi kesehatan ternak (Rumokoy et al., 2018) 
Gambar 1 di atas menggambarkan peran serangga tersebut dalam berbagai sudut 
pandang ilmu peternakan. Budidaya hijauan makanan ternak tidak dapat diarahkan semata-
mata pada seberapa besar produksi hijauan yang bisa dihasilkan tetapi seharusnya juga 
memperhitungkan secara simultan bagaimana mempertahankan keragaman hayati di 
lingkungan sekitar pembudidayaan hijauan makanan ternak tersebut. Rendahnya nilai 
keragaman hayati berdampak negatif pada keseimbangan ekosistem.  
Selain menyangkut hijauanan makanan ternak sebagaimana yang disentil di atas, 
serangga berperan dalam kajian fisiologi ternak, sebagai contoh antigen Ag5 serangga dari 
famili Muscidae yang masuk ke dalam tubuh ternak dapat mempengaruhi reaksi imunitas 
ternak (Rumokoy et al., 2017) dalam memproduksi antibodi spesifik yang berperan dalam 
mengatasi infestasi serangga terkait yang berdampak pada kesehatan dan produksi ternak itu 
sendiri. Wilson (2014) melaporkan adanya respon imun ternak kuda terhadap aktifitas nyamuk 
saat menyerap darah yang mengaktifkan produksi sel-sel T-helper-2 yang sejalan dengan studi-
studi dari Jonsdottir et al. (2020); Wilkolek et al. (2019) yang menunjukkan peran serangga 
terhadap kesehatan ternak sebagaimana yang dikemukakan Toar et al. (2019). 
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Entomologi Peternakan 
merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat dibutuhkan dalam bidang Ilmu Peternakan 
yang berkaitan langsung dengan kajian-kajian fisiologi peternakan, agrostologi, nutrisi dan 
makanan ternak, genetika kesehatan ternak yang bermuara pada produksi ternak 
E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 776 
P-ISSN: 2620-8512 
Saran yang diberikan yaitu pengembangan ilmu peternakan perlu sekali dikaitkan 
secara mendalam dengan berbagai ilmu pengetahuan lain secara holistik seperti agrostologi, 
entomologi, fisiologi, ekologi dan lain sebagainya.  
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